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BAB III 

METODE  PENELITIAN 

 

Pada bab ini akan diuraikan tentang metode penelitian, defenisi 

operasional, sumber data dan data, instrument penelitian, teknik pengumpulan 

data, teknik analisis data, dan paradigm penelitian. 

3.1 Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

dekriptif analisis. Menurut Ratna (2007: 39) “Metode analisis deskriptif adalah 

metode yang digunakan dengan cara menganalisisdan menguraikan untuk 

menggambarkan keadaan objek yang diteliti yang dijadikan pusat perhatian dalam 

penelitian”. 

Metode analisis dekriptif digunakan untuk membantu mengidentifikasi dan 

pemaparan unsur-unsur yang menjadi  fokus penelitian. Sudjana dan Ibrahim 

(2007: 64) mengemukakan “Metode deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan 

suatu gejala, peristiwa, kejadian pada saat penelitian berlangsung”. Dengan kata  

lain, metode analisis deskriptif digunakan untuk menguraikan kemudian 

mendeskripsikan keadaan objek yang diteliti dengan hal-hal yang menjadi pusat 

perhatian. 

Metode analisis deskripsi sesuai dengan hakikatnya adalah data yang telah 

terkumpul itu kemudian diseleksi, dikelompokkan, dilakukan pengkajian, 

interpretasi, dan disimpulkan. Selanjutnya hasil simpulan itu dideskripsikan. 

Pendeskripsian data-data dilakukan dengan mengetengahkan fakta berhubungan 

dengan struktur dan nilai karakter dalam Pantun Melayu di Kota Tebing Tinggi, 

Provinsi Sumatera Utara yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini yang 

kemudian hasil analisis tersebut dirancang untuk menjadi bahan ajar. 
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3.2  Defenisi Operasional 

Defenisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Nilai Karakter  

Nilai karakter yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai baik yang 

terkandung dalam pantun yang mendorong, menggerakkan, dan membentuk 

jiwa pada pemikiran, serta sikap siswa. 

2. Pantun Melayu di Kota Tebing Tinggi, Provinsi Sumatra Utara. 

Pantun Melayu yang ada dan dipakai dalam berbagai kegiatan masyarakat di 

Kota Tebing Tinggi, Provinsi Sumatra Utara.  

3. Perancangan Bahan Ajar 

Perancangan bahan ajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

kegiatan menyusun hasil analisis nilai karakter dalam Pantun Melayu yang ada 

di Kota Tebing Tinggi menjadi bahan  pembelajaran yang menarik sehingga 

dapat meningkakan apresiasi siswa terhadap pantun.  

3.3 Sumber Data dan Data 

Sumber data yang dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yakni (1) hasil 

rekaman kegiatan berpantun dari berbagai acara yang dilaksanakan di kota Tebing 

Tinggi, dan (2) sumber tercetak, berupa buku dan brosur penerimaan siswa baru 

SMK Negeri 4 Tebing Tinggi Tahun Ajaran 2013-2014. Buku yang dijadikan 

sumber data dalam  penelitian adalah buku Pantun Melayu Kota Tebing Tinggi 

yang disusun oleh Farizal Nasution dan Shafwan Hadi Umry, M. Hum yang 

diterbitkan oleh Penerbit Mitra. 

Data yang diambil dari  sumber data sebanyak 15 pantun, yang terdiri dari 

10 pantun dari sumber rekaman, yakni pantun pada acara penutupan pesantren 

kilat terdiri dari 2 bait, pantun pada acara halal bilhalal guru-guru terdiri dari 4 

bait, pantun pada acara pengajian ibu-ibu terdiri dari 3 bait, pantun pada acara 

pelantikan  HMI terdiri dari 2 bait, pantun pada acara upah-upah berangkat haji 

terdiri dari 2 bait, pantun pada acara pelatihan guru-guru Muhammadiyah Tebing 

Tinggi terdiri dari 2 bait, pantun pada acara hiburan organ tunggal dalam pesta 
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perkawinan terdiri dari 5 bait, pantun pada acara menyambut pengantin terdiri dari 

8 bait, pantun pada acara nasi-adab-adaban pengantin terdiri dari 2 bait, dan 

pantun pada acara ibadah kurban terdiri dari 3 bait. Jumlah keseluruhan data dari 

rekaman berbagai kegiatan acara di Tebing Tinggi sebanyak 33 bait pantun. 

Untuk data yang diambil dari rekaman berbagai acara di Kota Tebing Tinggi, 

pengambilan data dimulai dari  tanggal 8 Agustus 2013 sampai dengan 18 

Oktober 2013.  

Dalam buku Pantun Melayu Tebing Tinggi yang dijadikan sumber data, 

terdapat 44 subjudul dan hanya 18 sub judul yang merupakan pantun sedangkan 

yang lainnya merupakan syair. Tidak semua pantun yang ada dalam buku ini 

dijadikan data, hanya 4 sub judul, yaitu Pantun Kegiatan  Koperasi terdiri dari 12 

bait, Pantun Haji yang Mabrur terdiri dari 10 bait, Pantun Nasihat terdiri dari 7 

bait, dan Pantun Perpisahan terdiri dari 9 bait. Jumlah keseluruhan data dari buku 

sebanyak 38 bait. Pantun yang telah ditetapkan menjadi data  merupakan pantun 

yang berbeda dari segi isi dengan pantun-pantun dari sumber yang lain. Data yang 

terakhir dari brosur penerimaan siswa baru SMK Negeri 4 Tebing Tinggi Tahun 

Ajaran 2013-2014  sebanyak 1 pantun dan terdiri dari 1 bait. Total keseluruhan 

data yang akan dianalisis dari semua sumber data adalah sebanyak 72 bait (Teks) 

pantun 

3.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini adalah peneliti  dan para penutur pantun. Untuk 

melaksanakan teknik penelitian digunakan alat pendukung sebagai berikut: 

1. Kartu analisis teks: kartu ini digunakan untuk menganalisis setiap pantun  

2. Pedoman analisis struktur pantun: pedoman ini digunakan sebagai acuan dalam 

penganalisisan struktur setiap pantunn 

3. Pedoman analisis nilai karakter pada Pantun Melayu  di Kota Tebing Tinggi. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam sebuah penelitian, teknik pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling utama karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka penelitian tidak akan mendapat 

data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Adapun alat yang digunakan 

untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah alat perekam (tape recorder), 

pengambil gambar (handycam), dan kartu pencatat data. Berikut ini teknik 

pengumpulan data yang peneliti lakukan: 

1. Studi Pustaka 

Teknik ini dilakukan penulis untuk menggali teori yang relevan dengan hal-

hal yang dikaji dalam penelitian ini. Teori tersebut di antaranya adalah teori 

tentang struktur pantun, Nilai-Nilai, dan Bahan Ajar. 

2. Merekam Kegiatan Berpantun di Kota Tebing Tinggi 

Teknik ini digunakan dalam upaya menggali data tentang kegiatan berpantun  

yang ada di Kota Tebing Tinggi. Hasil rekaman kemudian diubah dalam 

bentuk transkip. 

3. wawancara 

Teknik ini digunakan untuk mengetahui informasi tentang  para penutur pantun 

yang merupakan narasumber dalam penelitian ini. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data bertujuan untuk mengungkapkan proses 

pengorganisasian dan pengurutan data tentang struktur dan nilai karakter dalam 

Pantun Melayu yang ada di Kota Tebing Tinggi. Selanjutnya hasilnya dimasukkan 

ke dalam pola kategori satuan uraian sehingga pada akhirnya dapat ditarik 

kesimpulan tentang struktur dan nilai karakter dalam pantun yang dilengkapi 

dengan data-data pendukung. Berdasarkan data penelitian yang telah terkumpul, 

data dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
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1. membaca pantun;  

2. mengidentifikasi struktur dan nilai karakter dalam Pantun Melayu di Tebing 

Tinggi; 

3. membuat interpretasi terhadap struktur dan nilai karakter dalam pantun; 

4. mendeskripsikan struktur dan nilai karakter dalam pantun berdasarkan 

interpretasi yang telah dilakukan; 

5. Menyusun hasil analisis atau hasil pengkajian. 

Tabel 3.1 

Pedoman Analisis  Struktur Pantun 

Unsur-Unsur Jenis 

(1) (2) 

1. Jumlah suku kata setiapbaris/ larik Terdiri dari 8-10 suku kata 

2. Jumlah larik/baris setiap bait  Pantun biasa (terdiri dari 4 larik) 

 Pantun yang bersambung-sambung (pantun 

berkait) 

 Talibun (terdiri dari 6, 8, 1o, 12, dst) 

 Pantun kilat/Karmina (terdiri dari 2 larik);., 

 

3. Rima: pengulangan bunyi dalam puisi. 

Dengan pengulangan bunyi tersebut 

puisi menjadi merdu bila dibaca. 

 

a.Pola rima pantun a,b,a,b atau a,a,a,a, 

b. Jenis rima 

Berdasarkan bunyi: 

 Rima sempurna 

 Rima tak sempurna 

 Rima mutlak 

 Rima terbuka 

 Rima tertutup 

 Rima alitersi 

 Asonansi 

 Disonansi 

Berdasarkan letak kata-kata dalam baris-baris: 

 Rima awal 

 Rima tengah 

 Rima akhir  

 Rima tegak 
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(1) (2) 

  Rima datar 

 Rima sejajar 

 Rima berpeluk 

 Rima bersilang 

 Rima rangkai 

 Rima kembar 

 Rima patah 

4. Isi: merupakan curahan kalbu dan 

perasaan penciptanya yang 

berhubungan dengan permasalahan 

kehidupan 

 

 

 

 

 

a.  Pokok Permasalahan dalam isi pantun 

  Agama 

 percintaan 

 Sosial 

 Keluarga/adat/pekawinan 

 Pendidikan, 

 Budi pekerti 

b. Hubungan antara sampiran dengan isi 

c. Jenis Pantun berdasarkan isi 

 Pantun orang tua 

 Pantun orang muda 

 Pantun anak-anak 

 

Tabel 3.2 

Pedoman Analisis  Nilai-Nilai Karakter  

No Nilai Deskripsi 

(1) (2) (3) 

1 Religius 

Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakana 

ajaran agama yang dianutnya, toleren terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain, serta hidup rukun 

dengan pemeluk agama lain. 

2 Jujur 

Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 

dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam 

perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 
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(1) (2) (1) 

3 Toleransi 

Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, 

suku, etnis pendapat, sikap, dan tindakan orang lain 

yang berbeda dari dirinya. 

4 Disiplin 
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 

pada berbagai ketentuan dan peraturan. 

5 Kerja Keras 

Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sugguh 

dalam mengatasi berbagai hambatan belajar, tugas, dan 

menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 

6 Kreatif 
Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan 

cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 

7 Mandiri 
Sikap dan prilaku yang tidak mudah tergantung pada 

orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

8 Demokratis 
Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai 

sama hak dan kewajiba dirinya dan orang lain. 

9 Rasa Ingin Tahu 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu 

yang dipelajari, dilihat, dan didengar. 

10 Semangat Kebangsaan 

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 

menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas 

kepentingan diri sendiri 

11 Cinta Tanah Air 

Cara berpikir, bersikap, dan perbuatan yang 

menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan 

yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, 

budaya, ekonomi, dan politik bangsa. 

12 Menghargai Prestasi 

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 

menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, 

mengakui, dan menghormati keberhasilan orang lain 

13 Bersahabat/Komunikatif 
Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, 

bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. 

14 Cinta Damai 

Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan 

orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran 

dirinya. 
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(1) (2) (1) 

15 Gemar Membaca 

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 

berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi 

dirinya. 

16 Peduli Lingkungan 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 

kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya dan 

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki 

kerusakan alam yang sudah terjadi. 

17 Peduli Sosial 
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan 

pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 

18 Tanggung Jawab 

Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas 

dan kewajibannya yang seharusnya dia lakukan 

terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, 

sosial, dan  budaya),Tuhan Yang Maha Esa. 

 

3.7 Paradigma Penelitian 

 

Paradigma penelitian ini adalah sebagaimana tergambar pada skema 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai karakter pada 

Pantun Melayu Tebing 

Tinggi 

37. Religius 

38. Jujur 

39. Toleransi 

40. Disiplin 

41. Kerja keras 

42. Kreatif 

43. Mandiri 

44. Demokratis 

45. Rasa ingin tahu 

46. Semangat kebangsaan 

47. Cinta tanah air 

48. Menghargai prestasi 

49. Bersahabat 

50. Cinta damai 

51. Gemar membaca 

52. Peduli lingkungan 

53. Peduli sosial 

54. Tanggung jawab 

 

 

Pantun Melayu 

Kota Tebing Tinggi 
Struktur pantun 

9. Jumlah larik 

10. Jumlah suku 

kata 

11. Rima  

12. Isi/Sampiran  

Nilai karakter pada 

Pantun Melayu Tebing 

Tinggi 

19. Religius 

20. Jujur 

21. Toleransi 

22. Disiplin 

23. Kerja keras 

24. Kreatif 

25. Mandiri 

26. Demokratis 

27. Rasa ingin tahu 

28. Semangat kebangsaan 

29. Cinta tanah air 

30. Menghargai prestasi 

31. Bersahabat 

32. Cinta damai 

33. Gemar membaca 

34. Peduli lingkungan 

35. Peduli sosial 

36. Tanggung jawab 

 

 

Pantun Melayu 

Kota Tebing Tinggi 
Struktur pantun 

5. Jumlah larik 

6. Jumlah suku 

kata 

7. Rima  

8. Isi/Sampiran  

Analisis struktur pantun dan 

nilai karakter pada Pantun 

Melayu Tebing Tinggi 

Langkah-langkah: 

5. Membaca Pantun Melayu 

Tebing Tinggi 

6. Mengidentifikasi struktur dan 

nilai karakter 

7. Membuat catatan-catatan 

untuk interpretasi 

8. Mendeskripsikan struktur dan 

nilai karakter pantun 

 

Hasil analisis 

Perancangan bahan ajar pantun 

Nilai karakter pada 

Pantun Melayu Tebing 

Tinggi 

1. Religius 

2. Jujur 

3. Toleransi 

4. Disiplin 

5. Kerja keras 

6. Kreatif 

7. Mandiri 

8. Demokratis 

9. Rasa ingin tahu 

10. Semangat kebangsaan 

11. Cinta tanah air 

12. Menghargai prestasi 

13. Bersahabat 

14. Cinta damai 

15. Gemar membaca 

16. Peduli lingkungan 

17. Peduli sosial 

18. Tanggung jawab 

 

 

Pantun Melayu 

Kota Tebing Tinggi 
Struktur pantun 

1. Jumlah larik 

2. Jumlah suku 

kata 

3. Rima  

4. Isi/Sampiran  

Analisis struktur pantun dan 

nilai karakter pada Pantun 

Melayu Tebing Tinggi 

Langkah-langkah: 

1. Membaca Pantun Melayu 

Tebing Tinggi 

2. Mengidentifikasi struktur dan 

nilai karakter 

3. Membuat catatan-catatan 

untuk interpretasi 

4. Mendeskripsikan struktur dan 

nilai karakter pantun 

 

Hasil analisis 

Perancangan bahan ajar pantun 


